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ABSTRAK

Febriana Tri Rezeki, 2025. Pengaruh Kebijakan Tax Amnesty dan Sanksi
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di KPP Pratama Palembang Ilir
Timur. (Dibawah Ibu Kusminaini Armin, SE., M.M dan Bapak Dimas Pratama
Putra, SE., AK., M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara simultan dan parsial
pengaruh Kebijakan Tax Amnesty dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Penelitian ini menggunkan jenis
penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode
Simple Random Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan data primer yang
diperoleh melalui pembagian kuisioner kepada 100 responden wajib pajak yang
terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Sampling dalam penelitian ini
menggunakan Random Sampling dan teknik pengumpulan data penyebaran kuisoner
dengan 100 responden di KPP Prataman Palembang Ilir Timur. Data dianalisis
dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji
asumsi Klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, uji
hipotesis yang terdiri dari uji analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, dan uji
koefesien determinasi berganda (R?) dengan bantuan aplikasi spss 30.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan Kebijakan Tax
Amnesty dan Sanksi Perpajakanmemiliki pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan nilai sebesar 0,001 dimana tingkat
signifikansi < 0,05. Secara parsial Kebijakan Tax Amnestymemiliki pengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan nilai sebesar 0,001
dimana tingkat signifikansi < 0,05. Secara parsial Sanksi PerpajakanKesadaran Wajib
Pajak memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak dengan nilai sebesar 0,001 dimana tingkat signifikansi < 0,05. Peneliti
selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain seperti:
pengetahuan perpajakan, pemahaman perpajakan, tingkat pendidikan, dan pelayanan
fiskus.

Kata Kunci : Kebijakan Tax Amnesty, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak
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ABSTRACT

Febriana Tri Rezeki, 2025. The Impact of Tax Amnesty Policy and Tax Sanctions
on Taxpayer Compliance at KPP Pratama Palembang Ilir Timur. (Under the
supervision of Mrs. Kusminaini Armin, SE., M.M and Mr. Dimas Pratama Putra,
SE., AK., M.Si).

This research aims to determine the simultaneous and partial effects of Tax
Amnesty Policy and Tax Sanctions on Taxpayer Compliance at KPP Pratama
Palembang Ilir Timur. This research uses quantitative research methods with a
sampling technique using Simple Random Sampling method. The data collection
method uses primary data obtained through distributing questionnaires to 100
taxpayer respondents registered at KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Sampling in
this study uses Random Sampling and data collection techniques through
questionnaire distribution with 100 respondents at KPP Pratama Palembang Ilir
Timur. Data were analyzed using validity test, reliability test, descriptive statistical
analysis test, normality test, classical assumption tests consisting of multicollinearity
test and heteroscedasticity test, hypothesis testing consisting of multiple linear
regression analysis, F test, t test, and multiple determination coefficient test (R2) with
the help of SPSS 30 application.

The results of this study indicate that simultaneously, the Tax Amnesty Policy
and Tax Sanctions have a positive and significant effect on Taxpayer Compliance,
with a value of 0.001 where the significance level is < 0.05. Partially, the Tax
Amnesty Policy has a positive and significant effect on Taxpayer Compliance, with a
value of 0.001 where the significance level is < 0.05. Additionally, Tax Sanctions and
Taxpayer Awareness have a positive and significant effect on Taxpayer Compliance,
with a value of 0.001 where the significance level is < 0.05. Future researchers are
advised to include other variables such as tax knowledge, tax understanding,
education level, and tax services.

Keywords: Tax Amnesty Policy, Tax Sanctions, Taxpayer Compliance
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Pajak merupakan sumber pendapatan utama negara yang berperan vital dalam
mendukung pembangunan nasional dan pembiayaan belanja negara. Pembangunan
nasional membutuhkan sumber dana yang salah satunya diperoleh dari kontribusi
pajak masyarakat. Menurut Undang - Undang No. 16 Tahun 2009 menyatakan bahwa
pajak merupakan iuran yang diwajibkan kepada setiap warga negara baik orang
pribadi maupun badan usaha yang sifatnya memaksa sesuai dengan ketentuan undang
— undang yang berlaku. Meski manfaatnya tidak bisa dirasakan langsung, kesadaran
membayar pajak perlu terus ditingkatkan mengingat peran vital masyarakat dalam
memajukan pembangunan negara. Sebagai pendapatan utama negara, pajak memiliki
potensi besar untuk mendukung berbagai program pemerintah dalam mencapai tujuan
pembangunan. Untuk itu, dibutuhkan pengelolaan yang komprehensif dari seluruh

pihak yang terlibat dalam perpajakan.

Setiap negara memiliki kedaulatan sendiri untuk mengenakan pajak atas
pendapatan yang diterima tiap negara tersebut baik atas penduduk maupun warga
negara dari negara lain(Putra & Pratiwi, n.d.). Hal ini timbul lantaran pemerintah
menjadikan rakyat sebagai focus utama dalam penyelenggaran roda pemerintah
dalam hal kesejahteraan rakyat, karena pajak merupakan salah satu sumber

penerimaan yang terbesar (Waluristyaningtyas, 2022). Seiring berjalannya waktu,
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kehadiran pajak menjadi semakin penting karena berperan dalam pembangunan suatu
negara. Untuk itu, pemerintah berupaya meningkatkan target penerimaan pajak dan
menjadikan wajib pajak lebih patuh. Hal ini memotivasi pemerintah untuk
mewujudkan tujuannya meningkatkan kesadaran pajak di kalangan masyarakat

Indonesia.

Tingkat kepatuhan wajib pajak orang perorangan (WPOP) untuk menunaikan
kewajiban pembayaran pajaknya di Indonesia masih cukup rendah.Selain itu,
keberhasilan pembangunan nasional sangat didukung oleh pembiayaan yang berasal
dari masyarakat, yaitu penerimaan pembayaran pajak(Alfiyah & Latifah, 2017).
Kewajiban perpajakan harus dilaksanakan karena merupakan tanggung jawab yang
harus dipenuhi oleh semua wajib pajak. Wajib pajak akan dikatakan patuh apabila

wajib pajak tersebut telah memenuhi dan melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Kepatuhan dalam membayar pajak merupakan aspek krusial, mengingat
adanya kecenderungan wajib pajak untuk melakukan penghindaran pajak, yang pada
akhirnya mempengaruhi jumlah pendapatan negara dari sektor perpajakan. Dalam
teori akuntansi perilaku tersebut biasa dikenal dengan Theory of Planned Behavior
(TPB).Teori ini menjelaskan perilaku yang ditunjukkan seseorang timbul karena
adanya minat untuk berperilaku(Sakdiyah dkk., 2019). Ada 3 faktor yang menentukan
minat seseorang untuk berperilaku yaitu sikap terhadap perilaku(attitude toward
behavior), norma subyektif (subjective norm), dan presepsi kontrol

perilaku(perceived behavior control). Ketiga faktor tersebut selanjutnya akan
2



mempengaruhi niat seseorang untuk mengadopsi suatu perilaku, sehingga pada
akhirnya perilaku yang diinginkan dapat terwujud(Joeliatin dkk., 2017).Teori ini
berkaitan dengan berbagai faktor yang mengontrol kepatuhan pajak, seperti tingkat
kesadaran wajib pajak. Dengan semakin sadarnya wajib pajak, maka keinginan
mereka untuk mematuhi kewajiban perpajakannya dapat meningkat. Lebih jauh lagi,
penerapan suatu perilaku juga bergantung pada tingkat kendali yang dimiliki
seseorang terhadap perilaku tersebut. Program tax amnestydan sanksi perpajakan
dapat berperan sebagai kontrol ternadap kesadaran wajib pajak dimana persepsi wajib
pajak mengenai kebijakan tax amnestydan sanksi bisa saja menurunkan maupun
menaikan pengaruh kesadaran, maupun tingkat pendapatan wajib pajak dalam

berperilaku patuh.

Salah satu indikator kepatuhan wajib pajak yaitu dengan melihat tingkat
kepatuhan formal berupa kewajiban penyampaian dan pelaporan SPT sesuai dengan
jadwal atau tepat waktu. Penyampaian SPT dapat dilihat melalui realisasi SPT.
Berikut data Realisasi SPT yang dilakukan oleh wajib pajak tahun 2018-2023 di KPP

Pratama Ilir Timur Palembang.

Tabel 1.1
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Realisasi Wajib
SH Pai Pajak Orang Pribadi | Pertumbuhan

Jumlah Wajib Pajak

No | Tahun | Orang Pribadi Yang Melaporkan Kepatuhan

SPT Wajib Pajak
Terdaftar Orang Pribadi
Jumlah %




1. 2018 171.070 54.648 31,94% -

2. 2019 182.030 51.745 28,38% -3,56%

3. 2020 210.159 55.394 26,36% -2,02%

4. 2021 221.913 51.031 23,00% -3,36%
2022 233.491 51.878 22,22% -0,78%

6. 2023 244.116 56.021 22,95% -0,73%

Sumber data : KPP Pratama Palembang Ilir Timur (2024)

Berdasarkan dari tabel diatas julmah Wajib Pajak Orang Pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Ilir Timur Palembang meningkat setiap tahunnya. Namun
realisasi wajib pajak orang pribadi dalam melaporkan SPT mengalami penurunan
yang signifikan. Hasil realisasi ini dikarenakan dari Wajib Pajak yang terdaftar tidak
seluruhnya yang melaporkan dan membayar pajaknya. Masih terdapat banyak Wajib
Pajak yang sudah memiliki NPWP namun masih tidak mempunyai motivasi untuk
membayar pajaknya. Maka dari itu pemerintahan terus menerus membuat inovasi
terkait kebijakan yang dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak seperti tax

amnestydan sanksi perpajakan.

Salah satuupaya untuk meningkatkan kepatuhan pajak akan kewajibannya
adalah dengan menerapkan dua strategi utama: amnesti pajak (tax amnesty)dan
pemberian sanksi perpajakan yang dapat memberikan efek jera bagi para wajib pajak
yang tidak melaksanakan kewajibannya. Amnesti pajak adalah kebijakan pemerintah

yang memungkinkan penghapusan pajak terutang tanpa dikenai sanksi administrasi




maupun pidana, dengan cara mengungkapkan harta dan membayar uang tebusan
sesuai peraturan perundang-undangan. Kebijakan ini memiliki beberapa tujuan
strategis, yaitu mendorong pertumbuhan ekonomi melalui proses repatriasi aset.
Indikator keberhasilan strategi ini dapat dilihat dari beberapa aspek ekonomi, seperti
peningkatan likuiditas domestik, penguatan nilai tukar rupiah, penurunan suku bunga,
dan bertambahnya volume investasi. Selain itu, program amnesti pajak juga
dimaksudkan untuk memperbaiki dan memperluas basis data perpajakan agar lebih
akurat, komprehensif, dan terpadu, yang pada akhirnya diharapkan dapat

meningkatkan penerimaan pajak negara. (Husnurrosyidah & Nuraini, 2017).

Pada tanggal 1 Juli 2016, pemerintah Indonesia resmi mengesahkan Undang-
Undang Nomor 11 tahun 2016 tentang Pengampunan Pajak atau(tax amnesty).
Kebijakan ini dirumuskan dengan maksud utama mencapai target penerimaan pajak
nasional melalui upaya sistematis untuk meningkatkan kepatuhan dan kesadaran
masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Program (tax amnesty)
merupakan terobosan strategis pemerintah yang memberikan kesempatan kepada
wajib pajak yang memiliki kewajiban pajak untuk menyelesaikan hutangnya dengan
membayar sejumlah uang tebusan tertentu. Melalui kebijakan ini, mereka yang
sebelumnya tidak patuh diberi peluang untuk mengungkapkan dan melaporkan
ketidakpatuhannya tanpa dikenai sanksi yang berat. Tujuan utamanya adalah
mendorong transformasi perilaku wajib pajak dari yang tidak patuh menjadi patuh

dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Elizapricillia, 2022).
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Indonesia telah menyelenggarakan program tax amnesty sebanyak dua kali
dengan tiga periode pelaksanaan, yaitu pada tahun 2016-2017 dan tahun 2022.
Periode pertama atau tax amnesty jilid | dilaksanakan dalam dua tahap: pertama dari
28 Juni hingga 30 September 2016, dan kedua dari 1 Oktober sampai 31 Desember
2016. Hasil dari tax amnesty jilid 1 sangat signifikan, dengan total penerimaan
mencapai Rp 130 triliun. Rincian deklarasi harta mencapai Rp 4.813,4 triliun, yang
terdiri dari Rp 3.633,1 triliun deklarasi harta dalam negeri dan Rp 146,6 triliun
repatriasi harta. Program ini diikuti oleh 974.058 pelaporan Surat Pernyataan Harta
(SPH), dengan total wajib pajak sebanyak 921.744. Pada tahun 2022, pemerintah
kembali menggelar tax amnesty jilid Il melalui Program Pengungkapan Sukarela
(PPS), yang berlangsung selama enam bulan mulai 1 Januari hingga 30 Juni 2022.
Fokus utama program ini adalah meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan
memberikan kesempatan untuk mengungkapkan harta yang belum pernah dilaporkan
sebelumnya.Kriteria peserta Program Pengungkapan Sukarela (PPS) meliputi wajib
pajak yang telah mengikuti tax amnesty jilid | dan wajib pajak orang pribadi yang
ingin mengungkapkan perolehan hartanya sejak 1 Januari 2016 hingga 31 Desember
2020. Terdapat beberapa persyaratan khusus, di antaranya peserta tidak sedang dalam
pemeriksaan pajak untuk periode 2016-2020, tidak sedang menjalani hukuman pidana
di bidang perpajakan, dan tidak dalam proses peradilan terkait tindak pidana

perpajakan(elizapricillia, 2022).



Sanksi pajak adalah sebuah akibat yang disebabkan oleh tindakan melanggar
peraturan perpajakan yang dimana aturan tersebut digunakanuntuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Penrapan sanksi prepajakan bertujuan untuk mencegah wajib
pajak melakukan pelanggaran peraturan perpajakan. Wajib Pajak yang tidak patuh
dalam mematuhi kewajiban perpajakannya dapat dikenakan sanksi perpajakan berupa
sanksi administratif atau pidana. Untuk memastikan sanksi perpajakan dapat secara
efektif mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak, terdapat beberapa persyaratan
yang harus dipenuhi. Ketentuan sanksi pajak harus jelas dan tegas. kedua sanksi harus
diterapkan tanpa pengecualian terhadap setiap bentuk pelanggaran perpajakan, tanpa
mempertimbangkan alasan apapun dari wajib pajak. Terakhir pelaksanaan sanksi juga
harus bebas dari upaya kompromi, serta mampu memberikan dampak yang membuat
wajib pajak tidak berani mengulangi pelanggaran serupa di kemudian hari. Dengan
demikian, kepatuhan perpajakan akan terlaksana dengan baik sesuai peraturan
perpajakan dan dapat memotivasi wajib pajak dalam membayar pajak dengan benar,

dan penerimaan pajak akan meningkat.

Penelitian mengenai kebijakan tax amnesty dan sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak sudah relatif banyak dilakukan. Namun beberapa penelitian
terdahulu masih memperoleh hasil yang kontradiktif, antara lain Rorong, dkk
(2017)menemukan bahwa kebijakan tax amnesty berpengaruh positif sedangkan
sanksi pajak tidak berpengaruh positif hal ini disebabkan karena adanya persepsi

wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Manado tentang sanksi administrasi dan
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pidana yang masih ringan, hal ini menyebabkan sanksi tidak berpengaruh terhadap
peningkatan kepatuhan wajib pajak oleh sebab itu perlu adanya tindak lanjut dari
pemerintah. Hasil yang berbeda diperoleh oleh vivi erawati dan yuliastusi (2020)
yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan tax amnesty
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian
yang kontradiktif juga masih diperoleh untuk variabel tax amnesty Rakhmi
Ridhawati, dkk (2019) menemukan bahwa tax amnesty berpengaruh terhadap

kepatuhan wajib pajak.

Perbedaan dari beberapa peneliti terdahulu inilah yang membuat peneiliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Kebijakan
Tax Amnesty dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di KPP

Pratama Ilir Timur Palembang”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

mengemukakan pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh kebijakan tax amnesty dan sanksi perpajakan secara
simultan terhadap kepatuhan wajib pajak?
2. Apakah ada pengaruh kebijakan tax amnestysecara parsial terhadap kepatuhan

wajib pajak?



3. Apakah ada pengaruh sanksi perpajakan secara parsial terhadap kepatuhan

wajib pajak?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah untuk:

1. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh kebijakan tax amnesty dan sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan waijb pajak.

2. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh penerapan kebijakan tax amnesty
terhadap kepatuhan wajib pajak.

3. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

a. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai bahan pertimbangan
dimasa yang akan datangsehubungan dengan pelaksanaan Tax Amnesty

b. Bagi Akademis
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa lain untuk melakukan
penelitian selanjutnya serta memperluas pengetahuan dan wawasan peneliti

mengenai kebijakan tax amnesty dan sanksi perpajakan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teoritis
2.1.1. Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behavior )

Penelitian ini menggunakan teori perilaku terencana atau yang biasa disebut
Theory Of Planned Behavior sebagai teori dasar dalam penelitian ini. Theory Planned
Behavior (TPB) merupakan teori yang menampilkan tingkah laku seorang individu
dengan proses rasional yang ditujukan pada suatu tujuan tertentu dengan mengikuti

pola pikir individu (Ajzen, 1991).

Teori perilaku terencana dikembangkan untuk menganalisis dan meramalkan
pengaruh niat pada perilaku, menemukan cara mengubah perilaku, serta memberikan
penjelasan tentang perilaku manusia yang nyata. Teori ini beranggapan bahwa
manusia sebagai makhluk rasional akan memanfaatkan informasi yang tersedia
dengan sistematis dan mempertimbangkan konsekuensi dari tindakannya sebelum

mengambil keputusan untuk melakukan perilaku tertentu.

Dalam konsep TPB (Teori Perilaku Terencana), diakui bahwa sebagian besar
perilaku berada dalam kendali penuh individu. Menurut teori ini, munculnya perilaku
seseorang didasari oleh adanya intensi atau niat. Intensi menunjukkan seberapa kuat
usaha seseorang untuk mewujudkan suatu perilaku. Dengan demikian, semakin kuat

niat seseorang terhadap suatu perilaku, maka semakin besar kemungkinan perilaku
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